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ABSTRAK

Indri Mulyati : Pembuatan Program Pengontrolan Suhu dan Kelembaban
pada Budidaya Jamur Tiram Berbasis Mikrokontroler
ATmega 8535

Pembuatan Proyek Akhir ini, bertujuan mengaplikasikan teknologi
berbasis mikrokontroler untuk mengontrol suhu didalam ruang budidaya jamur
tiram. Hal ini dapat diraih dengan membuat program yang dapat diaplikasikan
pada alat yang tersistem secara otomatis. Misalnya, saat ini budidaya jamur tiram
dalam proses penanamannya masih banyak menggunakan cara tradisional dalam
proses menentukan kelembaban dan suhu pada ruanganya. Proses manual tersebut
dirasa kurang efesien dan membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga
menguras tenaga dan waktu petani petani jamur tiram. Prinsip kerja alat ini adalah
berdasarkan pembacaan sensor SHT-11 sebagai pendeteks suhu dan kelembaban,
RTC DS1307 sebagai pengatur waktu penyiraman dan waktu panen jamur, dan
peltier sebaga pendingin suhu.. Perancangan sistem program meliputi prinsip
kerja dari sensor SHT-11, RTC DS1307 (pengatur waktu penyiraman dan panen
jamur), peltier (pendingin), mikrokontroler, dan LCD. Hasil dari Proyek Akhir
alat budidaya jamur tiram ini dapat mengontrol suhu dan kelembaban pada
ruangan jamur tiram berbasis mikrokontroler ATMega8535. Alat ini juga
dilengkapi dengan LCD sebagai tampilan untuk waktu, suhu dan kelembaban,
serta tampilan untuk waktu penyiraman dan waktu panen jamur tiram.

Keyword: Sensor SHT-11, RTC DS1307, Peltier, LCD, dan ATMEGAS8535.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara agraris yang memiliki jumlah
wilayah pertanian yang sangat besar. Sumber daya alam yang melimpah
serta kondis alam Indonesia yang menunjang menjadikan Indonesia
memiliki peluang yang besar untuk maju di sektor pertanian, Dengan
wilayah pertanian yang cukup luas ini banyak masyarakat Indonesia
menggantungkan pekerjaannya menjadi seorang petani. Salah satu
pekerjaan yang digeluti petani indonesia saat ini yaitu budidaya jamur
tiram. Jamur tiram adalah salah satu jamur konsumsi yang memiliki nilai
gizi tinggi yang membuat makanan ini menjadi sumber makanan alternatif
dengan tingkat protein yang tinggi pengganti daging.

Umumnya jamur tiram ini dapat tumbuh di daerah dataran tinggi
dengan temperatur suhu rendah dan kelembaban yang tinggi. Menurut
Isnaen (2010: 50), “jamur tiram dapat tumbuh pada suhu antara 20-30°C
dan kelembaban minima 70%”. Berbeda dengan dataran rendah yang
memiliki suhu tinggi dan kelembaban rendah dimana ha ini akan sulit
bagi jamur untuk tumbuh. Walaupun telah dibudidayakan di dataran
rendah dengan cara manua masih belum optimal untuk jamur dapat

tumbuh.



Pengaturan suhu dan kelembaban ruangan jamur tiram saat ini
masih dilakukan secara manual yaitu dengan melakukan penyiraman
ruangan jamur tiram pada pagi dan sore hari. Hal ini tidak efisien selain
dilakukan secara manual, suhu dan kelembaban yang terbentuk tidak
sesuai dengan kondisi optimum yang dibutuhkan bagi pertumbuhan jamur.
Selain itu penggunaan jendela sebagai pengatur sirkulasi suhu di dalam
ruangan jamur tiram masih kurang efektif disebabkan suhu diluar ruangan
berbeda dengan suhu didalam ruangan jamur tiram sehingga suhu yang
masuk tidak sesuai dengan suhu optimum jamur tiram tersebut.

Dari metode yang telah dipraktekkan tersebut, petani jamur juga
menggunakan komponen elektronika seperti: termometer dan hygrometer
untuk dapat mendeteksi suhu dan kelembaban didalam ruangan jamur
tiram. Namun keberadaan aat ini hanya sekedar memberi informasi
kepada petani tentang suhu yang terdeteks didalamnya dan respon alat
terhadap suhu disekitar lambat sehingga petani secara rutin harus
mengontrol suhu dan kelembaban tersebut agar sesuai dengan suhu hidup
jamur. Hal ini membuat pengontrolan suhu dan kelembaban pada ruangan
jamur semakin sulit dilakukan secara manual. Oleh karena itu, sangat
diperlukan suatu solusi untuk mengatass masalah ini dengan sistem
pengontrolan suhu dan kelembaban yang efektif dan efisien secara

otomatis.



Seiring berkembangnya zaman dan teknologi, maka telah banyak
bermunculan aat pengontrol suhu dan kelembaban yang dapat
mempermudah manusia dalam mengontrol suhu dan kelembaban. Salah
satu pengaplikasiannya yaitu pengontrolan suhu dan kelembaban pada
budidaya jamur tiram di daerah rendah. Sebelumnya telah ada
pengembangan aat yang dibuat oleh Amryadi Putra, BP/NIM 2010/17642
dengan judul “ Rancang Bangun Alat Sistem Kontrol Suhu dan
Kelembaban Pada Miniatur Kumbung Budidaya Jamur Tiram Berbasis
Mikrokontroler AT89S52”. Dalam tugas akhir tersebut keluaran atau
output dari mikrokontroler menggunakan kipas angin dan pompa air.
Penggunaan kipas angin dan dan pompa dirasa kurang efektif karena
penggunaan Kipas dan pompa air tidak dapat menurunkan suhu didalam
kumbung serta penyiraman yang dilakukan tanpa menggunakan waktu
penyiraman dapat menyebabkan pertumbuhan jamur terhambat atau jamur
dapat mengalami pembusukkan. Oleh karena itu, perlu adanya
pengembangan alat tersebut dengan menambahkan sebuah peltier dan
RTC yang berfungsi untuk menurunkan suhu dan menaikkan kelembaban
serta memberikan jadwal waktu penyiraman padalantai kumbung tersebut.

Pembuatan aat pengontrol suhu dan kelembaban ini menggunakan
mikrokontroler Atmega 8535 sebagai sistem kontrol utama dari alat ini.
Untuk mendeteks suhu dan kelembaban di dalamnya menggunakan
SHT11, dimana mikrokontoler akan membaca nilai dari SHT11 dan

mengontrol suhu di dalam secara kontinu dengan menggunakan fan (kipas)



B.

dan peltier untuk menjaga suhu tetap stabil. Sedangkan RTC akan
memberikan jadwa waktu penyiraman kepada mikrokontroler agar
mikrokontroler dapat mengontrol jadwal waktu sesuai dengan RTC
dengan keluarannya yaitu pompa untuk melakukan penyiraman di dalam
ruang jamur tiram. Untuk menampilkan nilai suhu dan kelembaban serta
waktu penyiramannya menggunakan Liquid Crystal Display (LCD) dan
Light Emitting Diode (LED) sebagai lampu indikator suhu.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka perlu
diredlisaskan suatu aat yang dituangkan dalam bentuk Proyek Akhir
dengan judul “Pembuatan Program Pengontrolan Suhu dan
Kelembaban Untuk Budidaya Jamur Tiram Berbasis Mikrokontroler
ATmega 8535”. Sedangkan bagian hardware dirancang dan dibuat oleh
Harry Martha Dinatha, NIM (1307729). Dan penelitian ini dilakukan
dengan judul “Pembuatan Alat Pengontrolan Suhu dan Kelembaban
Pada Budidaya Jamur Tiram Berbasis Mikrokontroler ATmega

8535”.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Belum tersedianya program untuk pengontrolan RTC DS13077 dan
SHT11 sebagai input pada aat budidaya jamur tiram.
2. Belum tersedianya program untuk pengontrolan temperatur suhu dan

kelembaban menggunakan mikrokontroler ATmega 8535 sebagai



pemroses utama.
3. Belum tersedianya program untuk mengatur peltier, fan, buzzer, LCD

dan pompa DC sebagai output dari miktokontroler.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah pada Proyek Akhir ini adalah pembuatan paket
program bahasa C untuk suhu dan kelembaban dengan ruang lingkup
sebagal berikut :

1. Pembuatan program untuk mengaktifkan pendetekss suhu dan
kelembaban melalui sensor SHT-11 menggunakan program bascom.

2. Pembuatan program bahasa bascom untuk mengaktifkan Real Time
Clock (RTC) DS1307 sebagai pengaturan waktu penyemprotan pada
kubung jamur tiram.

3. Pembuatan program bahasa bascom dalam pengaktifan peltier, pompa
DC dan fan sebagai penunjang kinerja pada sistem kumbung jamur tiram.

4. Pembuatan program bahasa bascom untuk mengfungsikan ATmega8535

sebagai media kontrol suhu dan kelembaban pada budidaya jamur tiram.

D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang dibahas dalam Proyek Akhir ini adalah :
1. Bagaimana melakukan pengujian program terhadap SHT11 Sebagai
pendeteksi sensor suhu dan kelembaban pada ruang budidaya jamur

tiram ?



2. Bagaimana melakukan pengujian program terhadap Real Time Clock
(RTC) Sebagai sistem waktu pada sistem alat budidaya jamur tiram ?

3. Bagaimana melakukan pengujian program terhadap switch push button
Sebaga input untuk pengatur waktu pada saat kita memulai
menghidupkan aat ?

4. Bagaimanamelakukan pengujian program Inisialisasi Port dan Register?

5. Bagamana melakukan pengujian program terhadap Liquid Crystal
Display (LCD) Sebagai output untuk menampilkan nilai kondis pada
sensor suhu dan kelembaban pada alat ?

6. Bagamana melakukan pengujian program terhadap Fan dan Peltier
yang berfungsi sebagai pendingin padaruang budidayajamur tiram ?

7. Bagaimana melakukan pengujian program aktifass pompa AC yang
berfungsi sebagai penyiraman di dalam ruang jamur tiram ?

8. Bagaimana melakukan pengujian program aktifasi buzzer sebagai

pemberi peringatan jamur siap untuk panen ?

E. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapal dalam pengerjaan Proyek Akhir ini yaitu :
1. Dihasilkan program dengan Bahasa pemograman bascom sebagai modul
program dalam pengaktifan kinerja pembacaan terhadap sensor SHT11.
2. Dihasilkan program pengaktifasian peltier sebagal pengendali peltier agar
kelembaban pada kumbung jamur tiram terjaga.

3. Dihasilkan program sebaga kendali utama dalam proses /O pada



mikrokontroler ATmega8535.

Dihasilkam progam input untuk sistem kubung jamur yang otomatis dari
penggunaan sensor SHT11 sebagai media pendeteksi suhu dan RTC
DS1307 sebagai media pewaktu dan aktipasi pada bagian output berupa
paltier, motor DC dan fun untuk mengendalikan kinerja sistem yang

optimal.

F. Manfaat

Dalam perancangan Proyek Akhir ini sangat diharapkan sistem

pengontrolan suhu dan kelembaban yang dihasilkan memiliki manfaat di

antaranyayaitu :

1

Dapat diaplikasikan langsung dalam budidaya jamur tiram didaerah
dataran rendah.

Mempermudah pekerjan manusia pada pembesaran budidaya jamur
tiram.

Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mendesain
suatu alat yang dapat dimanfaatkan di masyarakat.

Meningkatkan hasil budidaya jamur tiram.
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